
TRADISI TUJUH HARI
DAN HIDANGAN KEMATIAN



Sesungguhnya orang-orang
yang meninggal diuji di dalam
kubur selama 7 hari, karena itu
mereka menganjurkan sedekah
makanan selama 7 hari tersebut

TRADISI SELAMATAN TUJUH HARI, BERLANGSUNG
SEJAK GENERASI SAHABAT



“Orang Mukmin diuji
di alam kubur selama 7
hari, sedangkan orang
munafiq diuji selama

40 hari.”

TRADISI SELAMATAN TUJUH HARI, BERLANGSUNG
SEJAK GENERASI SAHABAT



Tradisi
selamatan
tujuh hari
berlangsung
sejak
generasi
sahabat
sampai abad
ke-10 Hijriah.

TRADISI SELAMATAN TUJUH HARI, BERLANGSUNG
SEJAK GENERASI SAHABAT



Ketika al-Imam Nashr bin Ibrahim al-Maqdisi, yang
terkenal zuhud, wafat pada Selasa 9 Muharram, 490

H, penduduk Damaskus membaca al-Qur’an di
makamnya selama 7 hari, setiap malam 20 hataman.

TRADISI MEMBACA AL-QUR’AN DI MAKAM SELAMA
TUJUH HARI



Ketika al-Imam
Nashr bin Ibrahim al-
Maqdisi, yang
terkenal zuhud,
wafat pada Selasa 9
Muharram, 490 H,
penduduk Damaskus
membaca al-Qur’an
di makamnya selama
7 hari, setiap malam
20 hataman.

TRADISI MEMBACA AL-QUR’AN DI MAKAM SELAMA
TUJUH HARI



Ketika Nabi Adam � wafat, terjadi
gerhana matahari dan bulan

selama tujuh hari.

TRADISI TUJUH HARI BERLANGSUNG SEJAK MASA
NABI ADAM �



Ketika Nabi Adam � wafat, seluruh
makhluk menangis selama tujuh hari.

TRADISI TUJUH HARI BERLANGSUNG SEJAK MASA
NABI ADAM �



Ketika al-Imam Abu Ja’far al-Hasyimi, guru besar
madzhab Hanbali, wafat tahun 470 H, kaum
Hanabilah membaca al-Qur’an di makamnya

sampai hatam 10.000 kali.

TRADISI MADZHAB HANBALI



Keluarga duka cita
membuat makanan dan
mengumpulkan orang
untuk memakannya,

bid’ah yang tidak
sunnat.

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



Keluarga duka cita membuat makanan dan mengumpulkan
orang untuk memakannya, bid’ah yang makruh.

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



Keluarga duka cita makruh membuat
makanan untuk mengumpulkan orang
berdasarkan hadits Ahmad dari Jarir bin
Abdullah al-Bajali.

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



Ibnu Hajar al-Haitami: “Menggelar selamatan
kematian, tiga hari, tujuh hari dan lainnya, jika

dilakukan karena tradisi dan untuk menolak fitnah,
maka diharapkan mendatangkan pahala bagi yang

menggelarnya.”

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



Selamatan kematian yang
telah menjadi adat istiadat,
boleh dilakukan menurut

Imam Malik, dan pandangan
ini memberikan keringanan.

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



Apabila makanan yang
dihidangkan dalam selamatan

kematian, kontribusi dan
sumbangan dari masyarakat
sekitar, maka tidak makruh

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I



HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
MADZHAB SYAFI’I

Anjuran sedekah untuk mayit selama tujuh hari,
pada hari ke-3, ke-7, ke-20, ke-40, ke-100 dan
haul setiap tahunnya.

والتصدق عن الميت بوجه شرعي مطلوب، ولا يتقيد
بكونه سبعة أيام أو أكثر أو أقل، وتقييده ببعض الأيام
من العوائد فقط كما أفتى بذلك السيد أحمد دحلان،
وقد جرت عادة الناس بالتصدق عن الميت في ثالث
من موته وفي سابع وفي تمام العشرين وفي الأربعين

وفي المائة وبعد ذلك يفعل كل سنة حولا في يوم
).281الموت كما أفاد شيخنا يوسف السنبلاويني. (



Apabila ada keluarganya
meninggal Aisyah menyuruh

dibuatkan kuah tepung dicampur
madu, lalu tuangkan ke bubur,

dan menyuruh keluarga dan
orang-orang dekatnya untuk

makan.

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
SAYYIDAH AISYAH, ISTRI NABI �



Ketika akan
meninggal,
Khalifah
Umar bin
Khatthab �
berwasiat
agar para
penta’ziyah
diberi makan

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
KHALIFAH UMAR BIN KHATTHAB �



Ketika akan
meninggal,
Khalifah Umar
bin Khatthab �
berwasiat agar
para
penta’ziyah
diberi makan

HIDANGAN KEMATIAN MENURUT
KHALIFAH UMAR BIN KHATTHAB �



MUFTI SAUDI ARABIA, SYAIKH IBNU BAZ
BOLEHKAN SUGUHAN TAMU DARI KELUARGA

MAYIT

Apabila keluarga mayit membuat makanan untuk diri
mereka, atau untuk tamu yang singgah pada mereka,
maka hukumnya boleh, tidak makruh.



MUFTI SAUDI ARABIA, SYAIKH IBNU BAZ,
BOLEHKAN SUGUHAN TAMU DARI KELUARGA

MAYIT

Keluarga mayit boleh membuat makanan untuk
tamu yang singgah pada mereka, dengan
makanan yang relevan dengan tamunya. (9/318).



Menghadiri
majlis ta’ziyah,
hukumnya
sunnah.
Minum segelas
gahwa dan teh,
atau minyak
wangi, dari
keluarga mayit,
hukumnya
boleh.

MUFTI SAUDI ARABIA, SYAIKH IBNU BAZ
BOLEHKAN MINUMAN RINGAN DARI KELUARGA

MAYIT



MUFTI SAUDI ARABIA, SYAIKH IBNU BAZ
BOLEHKAN UNDANGAN MAKANAN KEMATIAN

Keluarga mayit boleh mengundang orang banyak untuk
makan makanan mereka hasil kotribusi atau
sumbangan dari tetangga.



MUFTI SAUDI BOLEHKAN HIDANGAN KEMATIAN
‘ASYA’ AL-WALIDAIN

Tradisi di Saudi Arabia, apabila
ada orang meninggal, maka
setelah berlalu satu atau dua
bulan, sebagian anaknya
membuat hidangan makanan,
lalu mengundang tetangga
dan kerabat untuk makan,
sebagai sedekah bagi orang
tua yang meninggal. Tradisi
ini disebut dengan ‘asya’ al-
walidain, dan mufti Saudi
Arabia membolehkan.
(13/253)



Ibnu Taimiyah,
menjelaskan
dalam Majmu’
al-Fatawa-nya
juz 24, hal.
180, bahwa
menghadiahka
n pahala
tahlilan
kepada mayit
itu benar dan
bisa sampai
dan berguna.

IBNU TAIMIYAH MEMBENARKAN HADIAH
TAHLILAN KEPADA MAYIT



IBNU TAIMIYAH MEMBENARKAN SUSUNAN
TAHLILAN DAN MENGANJURKANNYA


